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BABV

PENUTUP

Manusia diciptakan lengkap dengan akal pikiran. Mereka bisa
memanfaatkannya untuk  segala  keperluan  menghadapi  kehidupan.
Didalamnya termasuk juga kehendak untuk menciptakan sesuatu sejauh
kemampuan yang dimilikinya dengan berbagai maksud dan tujuan.

Menciptakan sebuah benda fungsional telah dilakukan oleh manusia
sejak pertama kali dunia ini tersedia untuk mereka. Alasan utamanya pada
mulanya hanya untuk sekedar mempertahankan diri dari lingkungan alam
sekitarnya, kemudian berkembang hingga menjadi kebutuhan untuk
menunjukkan eksistensi pribadinya sebagai mahluk yang berakal pikiran.

Menciptakan karya seni fungsional telah menjadi salah satu cara
manusia dalam rangka menunjukkan cksistensi pribadinya sebagai pencipta
dimana terdapat kesempatan luas menuangkan pengolahan perasaan dan
pemikirannya menjadi sesuatu yang indah sekaligus berguna bagi orang lain.

Penciptaan karya Tugas Akhir Kriya Kayu berupa kursi teras dalam
berbagai bentuknya ini merupakan ekspresi pribadi dalam rangka menanggapi
benda-benda di sekitar yang secara langsung maupun tidak telah
mempengaruhi cara berfikir dan persepsi kita. Maskipun jauh dan predikat
sempurna, diharapkan karya-karya ini masih dapat dikatakan indah,

mengandung unsur ekspresifitas dan berfungsi dengan baik.
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